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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata tertib sekolah sebagai
salah satu alat untuk mengendalikan perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit kabupaten
Banjarnegara yang meliputi penerapan tata tertib mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan tata tertib sekolah dan tingkat
keberhasilan penerapan tersebut dalam upaya mengendalikan perilaku siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tata tertib sekolah
dijadikan sebagai pengendali perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit kabupaten
Banjarnegara? Pokok persoalannya adalah penerapan tata tertib sekolah sebagai
pengendali perilaku siswa, dan manfaatnya ialah siswa dapat bertingkah laku yang
baik sesuai dengan peraturan yang telah diterapkan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan pengambilan latar di MTs Negeri 1
Rakit. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh data kemudian menganalisis data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Objek penelitiannya adalah pada penerapan tata tertib sekolah,
sedangkan subjeknya ialah siswa MTs Negeri Rakit yang sudah pernah melakukan
pelanggaran.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tata tertib sekolah memang belum bisa
mengendalikan seluruh perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit tetapi tata tertib
sekolah sudah cukup menyadarkan dan memberikan efek jera kepada siswa yang
pernah melakukan pelanggaran. Jadi bisa dikatakan tata tertib sekolah sudah cukup
baik dijadikan sebagai salah satu alat untuk mengendalikan perilaku siswa.

Kata Kunci : Tata Tertib Sekolah, Pengendali, Perilaku Siswa.



MOTTO

“Sikap patuh dan rendah hati yang dibarengi kurangnya ilmu, lebih baik dari
pada sifat licik dan sombong yang dibarengi banyak ilmu”
“Seseorang yang ‘alim tidak cukup dengan ilmunya semata selagi belum
dibarengi dengan akhlak mulia”

(Abuya Sayyid Muhammad Bin ‘awali Al Maliki Al Hasani) *

! Di ambil dari Kalender Hai’ah Ash-Shafwal Al-Malikiyah Tahun 2017
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku merupakan semua aktivitas yang dilakukan manusia itu sendiri
baik berupa reaksi, tanggapan, jawaban, atau balasan yang dilakukan individu.
Perilaku tidak muncul seketika atau dibawa dari lahir, tetapi dibentuk melaui
pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada respon seseorang. 2
Setiap perilaku manusia mengarah pada suatu tugas tertentu, hal ini tampak jelas
pada perbuatan-perbuatan seperti belajar dan bekerja.

Perilaku terjadi melalui proses adanya interaksi antara individu dengan
lingkungannya sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berpikir, dan bersikap
yang merupakan gerakan dari berbagai aspek baik fisik maupun non fisik.
Perilaku yang ada pada individu tidak timbul sendirinya, tetapi sebagai akibat
dari adanya stimulus atau rangsangan yang mengenai individu, perilaku itu
merupakan jawaban atau respons terhadap stimulus yang mengenainya. *

Setiap individu memiliki perilaku yang berbeda-beda antara seseorang
yang satu dengan seseorang yang lainnya. Salah satunya adalah perilaku siswa,
dimana perilaku siswa merupakan semua aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang
pendidikan tertentu. Perilaku siswa ditunjukkan dalam bentuk kegiatan seperti

melaksanakan tugas piket, belajar kelompok dan lain sebagainya.

2 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),him. 114.
¥ Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),him.11.



Siswa adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing.
Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, siswa memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik yang optimal
kemampuan fitrahnya.

Masing-masing siswa sebagai individu dan subjek belajar memiliki
karakteristik atau ciri-ciri sendiri. Siswa memiliki karakteristik yang meliputi:

1. Siswa adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang
khas, sehingga ia merupakan insan yang unik. Potensi-potensi khas
yang dimilikinya ini perlu dikembangkan dan diaktualisasikan
sehingga mampu mencapai taraf perkembangan yang optimal.

2. Siswa adalah individu yang sedang berkembang. Artinya siswa
sedang mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya secara wajar,
baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun yang diarahkan pada
penyesuaian dengan lingkungannya.

3. Siswa adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual.
Sebagai individu yang sedang berkembang, maka proses pemberian
bantuan dan  bimbingan perlu mengacu pada tingkat
perkembangannya.

4. Siswa adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.*

Dari pemahaman yang demikian, maka perilaku siswa perlu di bimbing
dan dikendalikan agar tidak terjadi perilaku menyimpang karena siswa
merupakan individu yang sedang tumbuh dan berkembang serta memasuki masa
yang rawan. Hal ini dilakukan agar tidak berakibat fatal dan merugikan baik bagi
individu itu sendiri atau bagi orang lain.

Bimbingan tersebut dapat berupa pengendalian yang dilakukan oleh

sekolah terhadap siswa untuk mencegah terjadinya perilaku menyimpang.

Pengendalian adalah pemikiran untuk mengarahkan suatu variabel atau

* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010),him.39-40.



sekumpulan variabel guna mencapai tujuan tertentu. Variabel ini dapat berupa
manusia, ataupun organisasi. Dalam organisasi yaitu lembaga pendidikan,
manusia (siswa) merupakan variabel yang harus diarahkan, dituntun, dan
dimotivasi untuk mencapai tujuan. °

Kegagalan pengendalian bisa terjadi karena kurang konsisten dalam
menghadapi siswa. Sikap konsisten dianggap sebagai dasar pengendalian siswa
yang efektif. Pada umumnya bila fondasi itu kuat kemungkinan besar bangunan
yang didirikan di atasnya akan baik, tetapi jika fondasinya rapuh, akan timbul
banyak masalah. Dengan sikap konsisten, kemungkinan besar akan berhasil
menerapkan proses pengendalian itu. Di lain pihak, pendekatan yang tidak
konsisten dalam pengendalian siswa hampir pasti akan menjurus pada
kegagalan.®

Ada beberapa bentuk pengendalian terhadap perilaku siswa, salah satunya
adalah tata tertib sekolah. Keberadaan tata tertib sekolah dalam sebuah lembaga
pendidikan sangat menentukan dalam pembentukan perilaku siswa yang positif.
Oleh sebab itu, tata tertib sekolah sesungguhnya merupakan sebagian upaya
untuk mengontrol, mengawasi, dan mengendalikan jalannya manajemen agar apa
yang telah menjadi tujuan dari esensi pengajaran dapat tercapai secara maksimal.

Tata tertib sekolah dibuat dengan maksud agar warga sekolah diharapkan
dapat mengembangkan pola sikap dan perilaku yang lebih disiplin dan produktif.

Lahirnya tata tertib tersebut menjadikan warga sekolah memiliki pedoman dan

® Ahman, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Bandung: PT Refika Aditama,
2006),hIm.39.

® Mallary Collins dan Don Fontenelle, Mengubah Perilaku Siswa, (Semarang: BPK Gunung
Mulia, 2001),hIlm.11-12.



acuan dalam melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan sekolah lainnya,
maka sekolah memiliki tata tertib sekolah.

Aktifitas pengendalian terhadap perilaku siswa yang dilakukan secara
kontinyu oleh pimpinan sekolah secara maksimal akan membuat institusi menjadi
sebuah lembaga yang memiliki kedisiplinan tinggi. Oleh karena itu, tata tertib
sekolah harus disusun secara sistematik agar implementasi berjalan sesuai job
description yang mengarah pada azaz efisiensi dan efektivitas. Fungsi
pengendalian merupakan penentuan standar kerja dan hasil kerja, pengukuran
kerja dan standarnya, serta pengambilan tindakan.” Inilah sesungguhnya esensi
dari adanya pengendalian tata tertib sekolah.

Tata tertib siswa sangat penting sebagai aturan yang harus dipatuhi oleh
peserta didik, bahkan setiap kelas dapat membuat tata tertib sendiri untuk
kelasnya masing-masing. Tata tertib untuk unit-unit kegiatan di sekolah itu,
seperti perpustakaan sekolah, laboratorium, fasilitas olah raga, kantin sekolah dan
sebagainya. Tata tertib untuk kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
lainnya juga sangat perlu diadakan sebagai aturan yang harus diikuti oleh mereka
dengan penuh kesadaran, bukan karena tekanan atau paksaan.

Tata tertib sekolah tidak dapat ditentukan oleh kepala sekolah sendiri,
atau bahkan oleh kepala dinas pendidikan. Tetapi tata tertib sekolah hendaknya
dibuat dari, oleh, dan untuk warga sekolah. Komite sekolah akan lebih baik jika

diminta pendapatnya tentang tata tertib sekolah tersebut. Guru dan siswa harus

" Amin Wijaya Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),hlm.8.



diminta pendapatnya tentang tata tertib teersebut. Dan orang tua pun harus diberi
penjelasan secara terbuka dan jelas tentang tata tertib sekolah itu.

Tata tertib juda dapat digunakan sebagai petunjuk agar warga sekolah
dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengn baik, bekerja secara tertib, tidak
mengganggu kepentingan orang lain, dan berlaku santun. Tata tertib akan lebih
membuat rasa senang seseorang jika dibuat tidak dalam kalimat negatif. Oleh
karena itu, sangat perlu adanya sejumlah kriteria untuk siswa sebagai subyek. ®

Acuan dasar yang digunakan adalah hendaknya tata tertib sekolah
bersumber pada akhlak mulia, nilai sosial budaya setempat, tetapi masih dalam
rangka budaya nasioanl, HAM, dan niai-nilai yang mendukung proses pendidikan
yang efektif. Tata tertib sebagai upaya pengendalian merupakan salah satu
instrument pendukung berjalannya berbagai fungsi yang kesemauannya berjalan
searah sebagai usaha mencapai tujuan agar semua fungsi dapat berjalan dengan
baik, dan dapat tercapai dengan baik, dan dapat tercapai tujuan lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, maka tata tertib sekolah harus fungsional.

Tujuan penerapan tata tertib sekolah sebagai salah satu pengendalian
perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit adalah untuk membentuk perilaku siswa
yang taat pada peraturan, dan menumbuhkan sikap yang disiplin bagi siswa, guru,
karyawan serta meminimalisir perilaku menyimpang yang mungkin saja bisa
terjadi pada siswa. Diharapkan dengan keberadaan tata tertib yang dilaksanakan

secara kontinu akan menghasilkan sekolah yang memiliki tingkat kedisiplinan

yang tinggi.

8 Ali Sulaiman, Anak Berbakat (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),him.22.



Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara lisan dengan Guru
BK MTs Negeri 1 Rakit, penulis telah mengidentifikasi permasalahan di MTs
Negeri 1 Rakit antara lain: masih terdapat permasalahan pelanggaran terhadap
tata tertib sekolah dikalangan siswa, seperti pelanggaran seragam sekolah, datang

terlambat, merokok setelah pulang sekolah dan lain sebagainya.’

B. Definisi Operasional
Untuk memberikan gambaran yang lebih operasional tentang konsep-
konsep utama dalam rumusan masalah sebagai fokus utama penelitian ini, penulis
kemukakan penjelasan tentang konsep-konsep utama tersebut sebagai berikut:
1. Tata Tertib Sekolah
Tata tertib sekolah merupakan sejumlah peraturan yang harus ditaati
atau dilaksanakan di sekolah agar proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan lancar. Tata tertib tersebut dibuat untuk dipatuhi oleh siswa,
sedangkan sekolah adalah institusi pendidikan yang melaksanakan sebuah
proses belajar mengajar.'® Dalam tata tertib sekolah memuat:
a. Tingkah laku yang diharuskan dan yang dilarang.
b. Sanksi atau akibat yang menjadi tanggung jawab pelanggar peraturan.
c. Prosedur untuk menyampaikan tata tertib kepada subjek yang dikenai tata

tertib tersebut.

% Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Mitro Aji Widiyantoro, S.Pd Selaku guru
Bimbingan dan Konseling MTs Negeri 1 Rakit, pada tanggal 29 September 2016, pukul 09.30 WIB.

% Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA: untuk kelas x, (Jakarta: Grasindo,
2005),hIm.15

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1990),him. 122



Jadi yang kami maksud dengan tata tertib sekolah dalam konteks ini
adalah seperangkat aturan yang dibuat oleh pihak sekolah untuk dilaksanakan
dengan tujuan menanamkan jiwa kedisiplinan warga sekolah, terutama siswa
sehingga terciptanya suasana yang harmonis dan akomodatif.

. Pengendalian

Pengendalian adalah pemikiran untuk mengarahkan suatu variabel
atau sekumpulan variabel guna mencapai tujuan tertentu. Variabel ini dapat
berupa manusia, ataupun organisasi. Dalam organisasi yaitu lembaga
pendidikan, manusia (siswa) merupakan variabel yang harus diarahkan,
dituntun, dan dimotivasi untuk mencapai tujuan. **

Pengendalian merupakan proses memantau kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan tersebut diselesaikan seperti yang telah
direncanakan dan proses mengkoreksi setiap penyimpangan yang berarti dan
terjadi. Sasaran dari pengendalian adalah agar tercapai hasil yang diharapkan
dan pencapaian hasil ini dilakukan melalui kegiatan-kegiatan perbaikan.™

Jadi yang peneliti maksud dengan pengendalian adalah mengarahkan
suatu variabel yaitu manusia (siswa) dalam sebuah organisasi yaitu lembaga
pendidikan untuk memantau kegiatan untuk memastikan kegiatan tersebut
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan mengoreksi setiap
penyimpangan yang terjadi. Serta hasil yang dicapai akan sesuai dengan yang

diharapkan.

'2 Ahman, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengabh...,him.39.
3 Ahman, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah...,hIm.37.



3. Perilaku Siswa

Perilaku merupakan suatu perbuatan yang berdasarkan pada
pendirian, pendapat, maupun keyakinan.* Dengan demikian, maka yang
dimaksud dengan perilaku adalah suatu kesadaran individu yang menentukan
perbuatan-perbuatan nyata yang diaplikasikan dengan sebuah aksi.

Siswa menurut ketentuan umum Undang-undang RI tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melaui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu. Siswa juga mempunyai sebutan lain seperti murid,
subjek didik, anak didik, pembelajar dan sebagainya. Apapun istilahnya, yang
jelas siswa adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada
suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.”® Siswa dipandang sebagai
manusia yang memiliki potensi yang bersifat laten (terpendam), sehingga
dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikan agar ia dapat
menjadi manusia yang cakap.

Jadi yang penulis maksud dengan perilaku siswa adalah suatu
perbuatan yang berdasarkan pada pendirian, pendapat, maupun keyakinan
yang dilakukan oleh seseorang yang sedang mengikuti program pendidikan

pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.

4 poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),hlm. 838.
> Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2012),him.5.



4. MTs Negeri 1 Rakit

MTs Negeri 1 Rakit merupakan salah satu madrasah yang terletak di
JI. Raya No. 143 Rakit, Kecamatan Rakit, Banjarnegara Provinsi Jawa
Tengah. Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama
pendidikan Agamanya. Pada tanggal 5 Feruari 1994, pemerintah lewat
Departemen Agama Nomor 224 tanggal 25 Oktober 1993, meresmikan dan
menegrikan MTs Negeri 1 Rakit.

Mengacu pada definisi operasional tentang judul skripsi yang penulis
kemukakan di atas, maka yang dimaksud dengan judul dalam skripsi tersebut
adalah tata tertib sekolah sebagai salah satu cara pengendalian perilaku siswa,

khususnya di MTs Negeri 1 Rakit Kabupaten Banjarnegara.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah: Bagaimana tata tertib sekolah berperan sebagai pengendali

perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit kabupaten Banjarnegara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Memberi petunjuk agar warga sekolah dapat melaksanakan suatu
pekerjaan dengan baik, bekerja secara tertib, tidak mengganggu
kepentingan orang lain, serta bersikap santun dan siswa memiliki sifat

yang disiplin.



b. Untuk mengetahui hakikat tata tertib sekolah dalam rangka

mengendalikan perilaku siswa.
2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian ini berusaha untuk melakukan rekonstruksi
terhadap peran tata tertib sekolah sebagai salah satu instrumen
pengendalian perilaku siswa.

b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dibidang pembinaan karakter bagi siswa dan
pengembangan studi ilmu tentang kedisiplinan dijurusan Tarbiyah,
khususnya program Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Juga dapat
menambah khasanah kepustakaan IAIN Purwokerto dibidang pemikiran
Pendidikan Islam serta dapat menggugah kesadaran para pendidik atau
praktisi pendidikan islam dalam membumikan urgensi pentingnya nilai

kedisiplinan melalui adanya pengendalian perilaku siswa.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori atau hasil dari
penelitian dari kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang
bersumber pada penelitian yang lebih dahulu dilakukan. Untuk itu sebelum
penulis melakukan penelitian lebih detail terhadap masalah yang penulis angkat
dalam proposal ini, terlebih dahulu penulis melakukan telaah pustaka yang
sekiranya relevan dengan judul yang sedang penulis kerjakan antara lain:

Suparlan (http://www.suparlan.com) dalam makalahnya tata tertib

sekolah menjelaskan mengenai tata tertib sekolah dapat menciptakan,
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mengembangkan pola sikap dan perilaku yang lebih disiplin dan produktif. Serta
urgensi dan penerapan tata tertib sekolah.'®Sri Habsari dalam bukunya yang
berjudul “Bimbingan dan Konseling SMA: untuk kelas x” menjelaskan bahwa
tata tertib sekolah dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memperoleh
prestasi belajar yang maksimal. Dalam tata tertib sekolah termuat hal-hal yang
harus dikerjakan dan yang dilarang dalam pergaulan dilingkungan sekolah.'’

Mohammad Azis *® dalam skripsinya menyimpulkan bahwa model
pendidikan karakter disiplin yang diterapkan di SMKN Bulakamba Brebes
dengan menggunakan model gabungan dan model sebagai mata pelajaran
tersendiri. Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode pembiasaan sebagai
metode utamanya, yang didukung oleh metode yang lainnya seperti metode
hukuman, metode keteladanan, metode nasehat, metode pengamatan, metode
anjuran, perintah, larangan, metode pengamatan dan pengawasan, metode pujian
dan hadiah, serta metode teguran, peringatan, dan ancaman.

Tri Wahyuningsih®® dalam skripsinya menyimpulkan bahwa: 1) materi
yang diajarkan di TK Diponegoro 53 Pasir Kulon, Karang Lewas, Purwokerto
mengenai keimanan, ibadah, dan Akhlak. 2) dalam menanamkan nilai agama

pada anak usia dini, guru di TK Diponegoro 53 Pasir Kulon, Karang Lewas,

1¢ http://anakkemantren.blogspot.co.id/2011/10/tata-tertib-sekolah.html?m=1 diakses tanggal

11 Desember 2016 jam 12.00 WIB.

7 Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA: untuk kelas x (Jakarta: Grasindo, 2005),

him.15.

8 Mohammad Azis, Metode Pendidikan Karakter Disiplin di SMKN 1 Bukalamba Brebes

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2015),him.V.

% Tri Wahyuningsih, Pembentukan Sikap Keagamaan Anak di Taman Kanak-Kanak

Muslimat NU Diponegoro 53 Pasir Kulon, Karang Lewas, Purwokerto (Purwokerto STAIN
Purwokerto, 2010),him.V.
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Purwokerto telah terprogram dalam program pembentukan sikap melalui metode
pembiasaan, demonstrasi, ketelada.

Skripsi pertama sama-sama mengenai pembentukan sikap disiplin bagi
siswa, metode yang digunakan pada penelitian Mohammad Azis sebagian besar
terdapat dalam tata tertib sekolah seperti anjuran, larangan, perintah, teguran,
peringatan dan ancaman. Skripsi yang kedua sama-sama pembentukan sikap atau
perilaku, pada peneltian Tri Wahyuningsih pembentukan sikap difokuskan
melalui kegiatan keagamaan, sedangkan penulis lebih menfokuskan pada tata
tertib sekolah dalam pembentukan sikap atau perilaku siswa.

Tasir®® dalam skripsinya menyimpulkan bahwa dalam upaya membentuk
dan menanamkan perilaku keberagaman pada siswa, SMP Muhammadiyah 3
Purwokerto telah membuat berbagai program diantaranya adalah, sepuluh
program berwawasan budi pekerti dan berbagai kegiatan keagamaan.

Persamaan dari skripsi Tasir dan penulis sama-sama membahas tentang
perilaku pada siswa. Sedangkan perbedaanya terletak pada perilaku yang dibahas,
Tasir membahas tentang perilaku keberagaman yang dianjurkan untuk dilakukan
oleh siswa sedangkan penulis membahas tentang perilaku yang harus

dikendaliakn atau tidak dilakukan oleh siswa.

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan

2 Tasir, Pembiasaan Perilaku Keberagaman Pada Siswa SMP Muhammadiyah 3
Purwokerto (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010),him. 90.
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keaslian skripsi, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi, sedangkan bagian isi
terdiri dari 5 bab yaitu:

Bab Pertama berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori ada empat poin yaitu Manajemen
Kesiswaan yang meliputi pengertian dan Kkegiatan-kegiatan manajemen
kesiswaan, Tata tertib yang meliputi pengertian, tujuan, peran dan fungsi, isi tata
tertib sekolah serta kalsifikasi pelanggaran tata tertib sekolah. Perilaku siswa
yang meliputi pengertian, faktor-faktor pembentukan perilaku siswa, aspek-aspek
perilaku siswa dan penyimpangan perilaku siswa terhadap tata tertib sekolah.

Bab ketiga berisi tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi tentang penyajian data dan analisis data berisi sub bab
pertama gambaran umum mengenai tempat penelitian seperti letak geografis,
sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur organisasi guru dan karyawan,
keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri 1
Rakit. Sub bab kedua berisi tentang analisis terhadap tata tertib sebagai
pengendali perilaku siswa dan

Bab kelima penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.

13



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penyajian data yang telah penulis peroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga penulis memperoleh data yang kemudian
dianalisis dengan melihat landasan teori yang telah disebutkan pada bab dua,
maka dapat disimpulkan bahwa bagaiamana tata tertib sekolah diterapkan sebagai
pengendali perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit seperti berikut:

1. Dalam tata tertib sekolah terdapat empat kegiatan manajemen, vyaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi.

2. Tata tertib sekolah disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dengan
berbagai cara, yaitu setiap ajaran baru pada kegiatan Ta’aruf untuk
siswa/siswi baru, pada saat upacara, dalam rapat pleno, dan saat perwalian
yang dilakukan tiap bulan sekali.

3. Perilaku siswa yang sudah dikendalikan sesuai dengan tata tertib yang ada
adalah perilaku belajar, perilaku disiplin, dan perilaku jujur.

4. Perilaku siswa di sekolah belum seluruhnya berperilaku baik, masih terdapat
siswa yang terlambat masuk kelas, makan dan minum di kantin saat
pelajaran, membuat gaduh di kelas, berada di luar kelas saat KBM dan tidak
melaksanakan piket. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tata tertib sekolah memang belum sepenuhnya mampu
untuk mengendalikan seluruh perilaku siswa di MTs Negeri 1 Rakit, tetapi

tata tertib sekolah sudah cukup menyadarkan dan memberikan efek jera
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kepada sebagian siswa yang telah melakukan pelanggaran. Jadi bisa
dikatakan tata tertib di MTs Negeri Rakit sudah cukup baik dijadikan sebagai
salah satu alat untuk mengendalikan perilaku siswa dan dari jumlah siswa

sebanyak 564, sekitar 80% lebih siswa sudah patuh pada tata tertib sekolah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MTs Negeri 1 Rakit
mengenai tata tertib sekolah sebagai pengendali perilaku siswa, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

a. Meningkatkan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan ikut menindak
siswa yang melanggar serta menegur dan memberi arahan kepada guru
atau guru piket yang tidak melaksanakan tata tertib dengan baik, sehingga
akan tercipta rasa peduli dan kebersamaan untuk menjalankan tata tertib
sekolah.

b. Selalu memantau penerapan tata tertib sekolah, agar dapat mengetahui
apakah tata tertib yang sedang diterapkan sudah sesuai atau belum dengan
kondisi sekolah pada saat ini.

c. Mengganti isi tata tertib yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah dan
memberikan inovasi atau peraturan baru dalam tata tertib sekolah yang
bertujuan untuk membawa warga sekolah lebih baik dan maju untuk ke
depannya.

2. Bagi Wali Kelas dan Guru BK

a. Selalu memotivasi siswa agar terhindar dari perilaku yang negatif.
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b. Selalu memantau perkembangan siswa setiap harinya.
c. Harus paham tentang semua tata tertib dan  mampu
mengimplementasikannya kepada siswa.
3. Bagi Siswa
a. Selalu mengontrol dan mengendalikan perilakunya di sekolah.
b. Menjauhi perilaku yang negatif dan banyak melakukan perilaku yang
positif.
c. Selalu menaati tata tertib di sekolah.
4. Bagi Pembaca
a. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, menambah

referensi, dan wawasan keilmuannya.

C. Kata Penutup

Atas segala Rahmat Allah SWT yang telah memberikan segala karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan benar dan lancar.
Namun penulis menyadari bahwa manusia tempatnya lupa dan salah, sehingga
dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan
terdapat kekurangannya. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan
skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, dapat menambah

pengetahuan penulis dan pembaca.
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